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Peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami konsep
abstrak matematika karena pembelajaran cenderung menekankan
prosedur tanpa mengaitkannya dengan kehidupan sehari-hari.
Kondisi ini berdampak pada rendahnya kemampuan berpikir
tingkat tinggi. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui konteks
tiket transportasi darat pada materi perbandingan senilai untuk
berpikir tingkat tinggi. Metode yang digunakan adalah studi
literatur dengan tahapan formasi masalah, pencarian dan evaluasi
literatur, analisis, serta interpretasi data. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penggunaan konteks nyata, khususnya tiket
transportasi darat yang melibatkan variabel harga, jumlah
penumpang, waktu pembelian, dan biaya tambahan, dapat
membantu peserta didik memahami konsep perbandingan senilai
secara lebih bermakna. Konteks tersebut juga melatih
keterampilan berpikir tingkat tinggi, terutama pada level analisis,
evaluasi, dan kreasi. Kesimpulan dari penelitian ini adalah
konteks tiket transportasi darat relevan untuk dijadikan alternatif
pembelajaran matematika SMP materi perbandingan senilai untuk
berpikir tingkat tinggi, karena mampu menghubungkan
pengalaman konkret dengan konsep abstrak.
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1. PENDAHULUAN

Pembelajaran matematika seringkali
menghadapi tantangan dalam membantu peserta
didik memahami konsep abstrak, karena banyak
peserta didik mengalami kesulitan dalam memahami
konsep yang bersifat abstrak serta kompleks (Fakhri,
A., Andriani, N., & Zulkarnain, 2025; Fuji Amanda
et al., 2024). Kesulitan ini membuat peserta didik
cenderung kesulitan mengaitkan konsep matematika
dengan  situasi  kehidupan  sehari-hari  dan
menyelesaikan permasalahan secara bermakna.

Salah satu alternatif untuk mengatasi
permasalahan tersebut adalah dengan menggunakan
konteks dalam pembelajaran, sehingga konsep
abstrak dapat dijembatani melalui pengalaman yang
lebih konkret dan relevan dengan kehidupan sehari-
hari (Riyadi & Supriatna, 2025). Selain itu, banyak

peserta didik cenderung fokus pada prosedur
perhitungan tanpa memahami makna di balik konsep
matematika, sehingga pemahamannya menjadi
dangkal dan kurang bermakna. Bahkan, peserta didik
kebanyakan hanya menghafal prosedur tanpa
memahami alasan atau tujuan dari setiap langkah
pengerjaan (Fauziyah Kamilah Manar et al., 2025)
Dengan demikian, diperlukan penggunaan konteks
dalam pembelajaran agar peserta didik dapat
memahami konsep secara mendalam sehingga dapat
memahami kemampuan berpikir tingkat tinggi.
Materi yang dapat digunakan dalam
pembelajaran adalah perbandingan senilai, karena
materi ini memerlukan kemampuan peserta didik
untuk menghubungkan informasi dengan konsep
matematika. Berdasarkan hasil penelitian Tito et al
(2025) mengungkapkan bahwa peserta didik
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mengalami kesulitan dalam memahami bahasa
matematis dan soal cerita pada materi perbandingan
senilai. Selain itu, pada materi perbandingan senilai,
peserta didik mengalami kesulitan mengaitkan
masalah kehidupan sehari-hari ke dalam model
matematika (Febriyandari et al., 2022).

Suatu pengetahuan akan menjadi bermakna
jika proses pembelajaran dilaksanakan dengan
menggunakan konteks yang berhubungan dengan
lingkungan peserta didik (Nuraida & Putri, 2019).
Penggunaan konteks dalam pembelajaran matematika
dapat meningkatkan pemahaman konsep dan
motivasi belajar peserta didik, karena konteks
membantu peserta didik mengaitkan materi yang
dipelajari dengan pengalaman sehari-hari, sehingga
konsep matematika menjadi lebih bermakna dan
mudah dipahami.

Salah satu konteks yang dekat dengan
kehidupan sehari-hari peserta didik adalah tiket
transportasi darat. Tiket ini menyajikan informasi
yang mengandung berbagai variabel matematis,
seperti harga tiket, jumlah penumpang, waktu
pembelian, dan biaya tambahan berdasarkan jarak
tempuh. Variabel-variabel ini dapat dijadikan
pembelajaran matematika yang relevan dengan
materi perbandingan senilai.

Hasil penelitian pada salah satu SMP di Kota
Palembang dapat disimpulkan bahwa dari 30 peserta
didik hanya 7% dikategorikan memiliki kemampuan
berpikir tingkat tinggi yang baik (Megawati et al.,
2020, 2019). Namun berpikir tingkat tinggi
merupakan salah satu kemampuan peserta didik yang
harus dikembangkan melalui proses pembelajaran.
Kemampuan berpikir tingkat tinggi dapat dilatih
melalui aktivitas dalam pembelajaran (Susanti &
Arifin, 2022).

Berdasarkan  kondisi  tersebut, rumusan
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana
konteks tiket transportasi darat materi perbandingan
senilai untuk berpikir tingkat tinggi. Dengan tujuan
untuk mengetahui konteks tiket transportasi darat
pada materi perbandingan senilai untuk berpikir
tingkat tinggi.

2. METODE PENELITIAN

Studi literatur adalah metode yang digunakan
dalam penelitian ini. Menurut Susilo dan Widodo
terdapat tahapan dalam studi literatur yaitu formasi
masalah, pencarian literatur, evaluasi data, analisis
dan interpretasi (Susilo & Widodo, 2018). Adapun
tahapan pertama adalah formasi masalah, formasi
masalah dilakukan pada saat menyusun rumusan
masalah. Selanjutnya tahapan kedua adalah pencarian
literatur berupa artikel jurnal, artikel prosiding, buku,
tesis, disertasi, materi perkuliahan yang mendukung
rumusan masalah. Tahap ketiga adalah evaluasi data
yaitu mengidentifikasi data-data berdasarkan literatur
yang dapat menjawab rumusan masalah. Tahapan
keempat analisis data yaitu menganalisis data untuk
menjawab rumusan masalah. Dan tahapan terakhir

kelima interpretasi data yaitu digunakan untuk
mendapatkan kesimpulan dari hasil analisis data.
Analisis deskriptif adalah teknik analisis data yang
digunakan dalam penelitian ini.

3. HASIL DAN PEMBAHASAN
Konteks dalam Pembelajaran

Penggunaan konteks dalam pembelajaran
matematika dapat meningkatkan kemampuan dan
memberikan motivasi bagi peserta didik untuk belajar
(Isnaniah & Imamuddin, 2022; Pongoliu, 2025).
Penggunaan konteks dalam bahan ajar matematika
yang valid dan praktis dapat memudahkan peserta
didik membangun pemahamannya (Mahmudi et al.,
2022). Pemanfaatan konteks dalam pembelajaran
memberikan pencapaian yang positif hasil belajar
peserta didik (Lau et al., 2022). Penggunaan konteks
dalam pembelajaran matematika terbukti
memudahkan peserta didik sekaligus membawa
dampak positif pada hasil belajar.

Dalam pembelajaran, dapat menggunakan
konteks tiket transportasi darat, konteks ini dapat
membantu peserta didik memahami konsep abstrak
dengan mengaitkan dengan kehidupan schari-hari.
Konteks tersebut memungkinkan peserta didik untuk
melakukan proses matematisasi dengan mengubah
masalah sehari-hari menjadi model matematika.
Konteks merupakan contoh yang sangat baik untuk
digunakan dalam pembelajaran serta menjadi salah
satu upaya dalam menarik minat peserta didik untuk
belajar (Zulkardi et al., 2021). Selain itu, konteks
dapat dijadikan sebagai titikk awal dalam
pembelajaran  matematika dengan  mengaitkan
konsep-konsepnya pada aktivitas kehidupan sehari-
hari sehingga lebih nyata (Malalina et al., 2021,
2024). Oleh karena itu, berbagai kegiatan dalam
kehidupan sehari-hari dapat dimanfaatkan sebagai
sumber pembelajaran matematika untuk
meningkatkan pemahaman dan keterlibatan peserta
didik (Malalina et al., 2020). Penggunaan konteks
dalam pembelajaran menjadi titik awal bagi peserta
didik sehingga dapat meningkatkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi (Putri & Zulkardi, 2017;
Zulkardi & Putri, 2010). Dengan demikian,
penggunaan konteks dalam pembelajaran
matematika, termasuk konteks tiket transportasi
darat, tidak hanya mempermudah pemahaman konsep
abstrak, tetapi juga menjadikan pembelajaran lebih
bermakna, menarik, dan relevan dengan kehidupan
sehari-hari peserta didik.

Materi Perbandingan Senilai di SMP

Kurikulum merdeka mempunyai fokus pada
pengembangan peserta didik, guru berperan sebagai
fasilitator pada saat pembelajaran (Saraswati &
Sulistyani, 2023). Posisi materi perbandingan senilai
dalam kurikulum merdeka dipelajari pada jenjang
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memperkenalkan konsep, tetapi juga melatih peserta
didik berpikir pengalaman belajar.

Namun, materi perbandingan senilai diajarkan
secara langsung dengan prosedur, schingga yang
konsep yang diperoleh peserta didik kurang jelas
(Hamidah et al., 2018). Selain itu dalam belajar
perbandingan senilai peserta didik mengalami
kesalahan dalam memahami bahasa matematis,
pemahaman soal, mengidentifikasi data (Lawuna,
2022; Tito et al., 2025). Kesulitan dalam memahami
konsep perbandingan senilai masih sering dialami
peserta didik. Secara umum peserta didik cenderung
terjebak dalam prosedur untuk menghitung tanpa
memahami makna permasalahan.

Selain  itu, peserta didik mengalami
kebingungan dalam menghubungkan matematika
dengan konteks sehari-hari. Beberapa peserta didik
mengalami kesulitan dalam menghubungkan konsep
matematika dengan kehidupan sehari-hari (Untarti &
Sayidan, 2022). Selain itu, peserta didik belum
sepenuhnya dapat mengaitkan konteks dengan
konsep matematika (Marina et al., 2025). Hal ini
menunjukkan pentingnya menghadirkan konteks
nyata dalam pembelajaran matematika agar peserta
didik lebih mudah memahami konsep abstrak dan
mampu menghubungkannya dengan pengalaman
sehari-hari. Oleh karena itu, diperlukan pembelajaran
menggunakan  konteks  yang  menjembatani
pengalaman konkrit dengan matematika formal,
sehingga konsep perbandingan senilai dapat
dipahami secara lebih mendalam dan bermakna.
Dengan menggunakan konteks yang dekat dengan
kehidupan  sehari-hari, peserta didik dapat
mengaitkan konsep matematika dalam pengalaman
kehidupan sehari-hari.

Konteks Tiket Transportasi Darat

Tiket transportasi darat merupakan salah satu
konteks yang sangat dekat dengan kehidupan sehari-
hari peserta didik dan dapat digunakan dalam
pembelajaran matematika. Pemanfaatan konteks ini
memungkinkan pembelajaran matematika lebih
bermakna karena peserta didik dapat mengaitkan
konsep yang dipelajari dengan pengalaman secara
langsung. Dalam kehidupan schari-hari, tiket
transportasi darat atau yang lebih dikenal dengan
tiket tuslah mencakup berbagai informasi yang sarat
dengan konsep matematis, seperti harga tiket, jumlah
penumpang, biaya tambahan, serta variasi harga
berdasarkan waktu pembelian. Situasi tersebut dapat
diolah menjadi permasalahan matematika yang sesuai
dengan materi perbandingan senilai. Melalui
penggunaan konteks tiket transportasi darat, peserta
didik dapat dilatih untuk menganalisis informasi,
mengevaluasi berbagai pilihan, dan menciptakan
strategi baru yang lebih efisien. Kegiatan ini
mendorong peserta didik untuk berpikir tingkat tinggi
dalam mengambil keputusan berdasarkan data yang
tersedia. Dengan demikian, pembelajaran matematika
tidak hanya berfokus pada prosedur perhitungan
semata, tetapi juga pada pengembangan kemampuan

berpikir tingkat tinggi. Adapun konteks tiket
transportasi darat pengembangan bahan ajar bisa di
bagi menjadi beberapa variabel yang bisa diteliti
yang disajikan pada tabel 1 sebagai berikut:

Tabel 1. Pengelompokan Tiket dan variabel yang

digunakan
Tiket Transportasi Darat (Tiket Variabel
Tuslah)
Bus Harga Tiket
Travel Jumlah Penumpang

Waktu Pembelian
Biaya tambahan berdasarkan
jarak tempuh

Tabel 1 menyajikan pengelompokan tiket
transportasi darat, khususnya tiket tuslah, beserta
variabel-variabel matematis yang dapat digunakan
dalam pembelajaran. Tiket transportasi darat bisa
dibagi menjadi tiket kendaraan jenis bus dan travel.
Adapun variabel yang bisa diteliti adalah harga tiket,
jumlah penumpang, waktu pembelian, serta biaya
tambahan berdasarkan jarak tempuh. Melalui
variabel-variabel tersebut, peserta didik dapat diajak
untuk mengaitkan situasi nyata dengan konsep
matematika, misalnya dalam menentukan
perbandingan  senilai, melakukan perhitungan
proporsional, hingga menganalisis strategi pembelian
yang lebih menguntungkan. Dengan demikian, tabel
1 ini memberikan gambaran konkret mengenai tiket
transportasi  darat  dapat  digunakan  dalam
pembelajaran yang relevan dalam pembelajaran
matematika.

Penggunaan konteks tiket transportasi darat
tidak hanya memberikan ilustrasi nyata terhadap
konsep matematika, tetapi melatih kemampuan
peserta didik untuk berpikir tingkat tinggi. Dengan
menghubungkan perhitungan matematika pada
LKPD dan soal dengan situasi nyata yang peserta
didik temui dalam kehidupan sehari-hari. Peserta
didik dapat lebih mudah memahami makna dibalik
abstrak sekaligus dapat mengembangkan kemampuan
berpikir tingkat tinggi yaitu analisis, evaluasi dan
kreasi. Oleh karena itu, tiket transportasi darat
relevan  untuk  dijadikan  alternatif = dalam
pengembangan bahan ajar matematika SMP.
Keterkaitan dengan Kemampuan Berpikir tingkat
Tinggi

Kemampuan berpikir tingkat tinggi perlu
diberikan latihan dalam pembelajaran  untuk
mendorong peserta didik mengkonstruksi
pengetahuannya (Apino & Retnawati, 2017). Dapat
diartikan bahwa kemampuan berpikir dapat
dikembangkan dalam pembelajaran diantaranya
melalui konstruksi pengetahuan. Pengetahuan itu
diperoleh dari proses pembelajaran, maupun
keterampilan dalam menghubungkan pembelajaran
yang belum pernah diajarkan. Kemampuan berpikir
tingkat tinggi menurut Anderson & Krathwohl (2001)
mengatakan bahwa terdapat level kognitif yaitu
disajikan pada tabel 2 dibawah ini.

Tabel 2 Klasifikasi level kognitif

Level Kognitif
Co
(:54{ HOTS

[ Mengkreasi
| Mengevaluasi
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C4 Menganalisis
C3 Mengaplikasi
C2 MOTS Memahami
Cl LOTS Mengetahui

Sumber: Anderson & Krathwohl (2001)

Tabel 2 menunjukkan klasifikasi level kognitif
berdasarkan taksonomi Anderson & Krathwohl
(2001) yang digunakan untuk mengukur kemampuan
berpikir peserta didik. Klasifikasi ini dibagi ke dalam
tiga kategori utama, yaitu LOTS (Lower Order
Thinking Skills), MOTS (Middle Order Thinking
Skills), dan HOTS (Higher Order Thinking Skills).
Pada level LOTS, terdapat C1 (mengetahui) dan C2
(memahami) yang menekankan pada kemampuan
dasar peserta didik dalam mengenali dan memahami
konsep. Level MOTS mencakup C3 (mengaplikasi),
yaitu kemampuan peserta didik untuk menggunakan
pengetahuan yang dimiliki pada situasi tertentu.
Sementara itu, level HOTS terdiri atas C4
(menganalisis), C5 (mengevaluasi), dan C6
(mengkreasi), yang menuntut peserta didik berpikir
lebih kompleks, seperti menguraikan informasi,
memberikan penilaian terhadap suatu solusi, hingga
menciptakan strategi baru.

Pembelajaran untuk meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik
diantaranya berorientasi melalui berbagai bahan ajar
sebagai materi pembelajaran (Zajuli et al., 2019).
Dengan demikian pembelajaran dapat menggunakan
bahan ajar konteks kehidupan schari-hari peserta
didik. Hal ini bertujuan agar dapat meningkatkan
kemampuan berpikir tingkat tinggi peserta didik
(Putri & Zulkardi, 2018). Adapun bahan ajar dengan
konteks tiket transportasi darat untuk berpikir tingkat
tinggi yang bisa diilustrasikan sebagai berikut :
Analisis (C4)

Peserta didik diminta mengidentifikasi
informasi penting dari permasalahan, seperti harga
tiket normal dan tiket tuslah, jumlah penumpang,
serta tambahan biaya antar. Peserta didik kemudian
menguraikan langkah perhitungan secara rinci,
misalnya dengan mengalikan harga tiket dengan
jumlah penumpang atau menghitung total biaya antar
berdasarkan jarak. Aktivitas ini menunjukkan
keterampilan analisis karena siswa tidak hanya
menghitung, tetapi juga memecah informasi ke
bagian-bagian kecil lalu menghubungkannya untuk
memperoleh total biaya.

Evaluasi (C5)

Pada level evaluasi peserta didik diberikan
pilihan strategi pembelian tiket, misalnya perbedaan
harga tiket normal dengan tiket promo atau
pembelian lebih awal dibandingkan mendekati hari
keberangkatan. Di sini peserta didik diminta
memberikan penilaian terhadap efektivitas solusi
dengan cara membandingkan hasil perhitungan dan
menentukan pilihan yang paling hemat. Selain itu,
peserta didik juga diajak menerima atau menolak
pernyataan tertentu, misalnya apakah kebijakan biaya
antar berdasarkan jarak sudah adil bagi penumpang.
Dengan  demikian, peserta  didik  berlatih

mengevaluasi solusi berdasarkan kriteria yang telah
ditetapkan.
Kreasi (C6)

Pada level kreasi peserta didik ditantang untuk
merumuskan strategi baru yang belum disajikan
misalnya: Membuat aturan diskon untuk penumpang
balita, Memberikan potongan biaya antar jika
beberapa penumpang memiliki alamat yang sama,
Merekomendasikan tanggal keberangkatan yang
lebih murah agar sesuai anggaran. Aktivitas ini
menunjukkan keterampilan kreasi karena siswa
menggabungkan berbagai informasi yang ada untuk
menghasilkan ide atau strategi baru yang lebih
efektif.

Implikasi bagi Pembelajaran

Penerapan konteks tiket transportasi darat
dalam  pembelajaran matematika memberikan
sejumlah manfaat bagi peserta didik. Konteks nyata
ini mempermudah pemahaman konsep abstrak, selain
itu melalui penggunaan konteks yang dekat dengan
peserta  didik dapat mengaitkannya dengan
kemampuan berpikir tingkat tinggi, sehingga
pelajaran tidak hanya berhenti pada prosedural.
Penerapan konteks tiket transportasi darat dapat
disusun dalam bentuk penyusunan bahan ajar seperti
RPP, KPD dan soal. RPP dirancang sesuai dengan
pembelajaran  menggunakan konteks sementara
LKPD memungkinkan peserta didik melakukan
eksplorasi mandiri maupun kelompok dalam
menyelesaikan permasalahan yang dekat dengan
peserta didik. Soal yang disusun menggunakan
konteks tiket transportasi darat dapat mengukur
kemampuan berpikir tingkat tinggi. Penelitian lebih
lanjut akan untuk mengembangkan bahan ajar
matematika konteks tiket transportasi darat untuk
berpikir tingkat tinggi. pengembangan ini diharapkan
dapat menghasilkan bahan ajar yang valid, praktis
dan memiliki efek potensial untuk berpikir tingkat
tinggi. selain itu bisa menggunakan jenis kendaraan
umum lain yang digunakan di darat dalam
pengembangan LKPD dan soal.

4. KESIMPULAN

Pemanfaatan konteks tiket transportasi darat
dalam materi perbandingan senilai membantu peserta
didik memahami konsep matematika secara lebih
nyata dan relevan dengan kehidupan sehari-hari.
Konteks ini memungkinkan peserta didik untuk
menghubungkan pengalaman konkret dengan konsep
abstrak, sehingga pemahaman materi menjadi lebih
bermakna. Selain itu, penggunaan konteks nyata ini
mendorong peserta didik untuk berpikir tingkat tinggi
termasuk menganalisis informasi, mengevaluasi
berbagai pilihan, dan merancang strategi baru dalam
menyelesaikan  masalah  matematika.  Dengan
demikian, konteks tiket transportasi darat terbukti
efektif sebagai sumber belajar yang relevan dan
menarik dalam pembelajaran matematika, khususnya
pada materi perbandingan senilai.
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